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Abstract 
The Fadhila Gorden retail business is facing critical instability in inventory management due to 
unpredictable sales fluctuations. This triggers the risk of financial losses from both overstocking 
and stockouts. This research aims to resolve this issue by predicting future sales using the Single 
Moving Average (SMA) forecasting method and implementing it into a web-based interface system. 
The research process was conducted by comparing the performance of three observation time-span 
scenarios—namely 3-, 5-, and 7-month periods—using 18 months of historical data. The 
performance accuracy level was measured using the Mean Absolute Error (MAE) and Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) parameters. The research results indicate that the 5-period 
scenario produced the lowest error rate, with an MAE value of 26.75 and a MAPE of 37.64%. In 
conclusion, the 5-period computational model proved to be the most precise and was successfully 
developed into a standalone interactive application. This system effectively provides a quantitative 
reference for the business owner to optimize the efficiency of raw material stock purchasing plans. 
Keywords: Sales forecasting; Single Moving Average (SMA); Inventory management; Web-based 
system. 

Abstrak 
Usaha Ritel Fadhila Gorden menghadapi urgensi ketidakstabilan manajemen persediaan akibat 
fluktuasi penjualan yang tidak menentu. Hal ini memicu risiko kerugian dari kelebihan maupun 
kekosongan stok barang. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan memprediksi penjualan masa depan menggunakan metode peramalan Single Moving 
Average (SMA) dan mengimplementasikannya ke dalam sebuah sistem antarmuka berbasis web. 
Proses penelitian dilakukan dengan membandingkan kinerja tiga skenario rentang waktu 
pengamatan yakni 3, 5, dan 7 periode bulanan—menggunakan 18 data historis masa lalu. 
Pengujian tingkat akurasi kinerja diukur menggunakan parameter Mean Absolute Error (MAE) dan 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa skenario 5 periode 
menghasilkan tingkat kesalahan paling rendah, dengan nilai MAE sebesar 26,75 dan MAPE 
sebesar 37,64%. Kesimpulannya, model komputasi 5 periode terbukti paling presisi dan berhasil 
dikembangkan menjadi aplikasi interaktif mandiri. Sistem ini secara efektif memberikan acuan 
kuantitatif kepada pemilik usaha untuk mengoptimalkan efisiensi perencanaan belanja stok bahan 
baku. 
Kata kunci: Peramalan penjualan; Single Moving Average (SMA); Manajemen persediaan; Sistem 
berbasis web. 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia usaha ritel dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini 
menuntut para pelaku usaha untuk mampu mengambil keputusan secara tepat dengan basis data 
yang terukur. Salah satu faktor esensial dalam tata kelola usaha ritel yang efektif adalah 
pengelolaan persediaan yang terkait erat dengan perencanaan penjualan. Pengelolaan stok yang 
optimal sangat bergantung pada kemampuan usaha dalam memprediksi permintaan konsumen di 
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masa depan secara presisi. Oleh karena itu, peramalan penjualan (sales forecasting) menjadi 
parameter yang sangat penting untuk memfasilitasi pengambilan keputusan operasional, 
meminimalkan ketidakpastian, dan memastikan kelancaran aktivitas bisnis secara keseluruhan. 

Namun, penerapan manajemen persediaan yang ideal masih menjadi tantangan bagi 
Usaha Ritel Fadhila Gorden. Usaha yang bergerak di bidang komoditas interior ini kerap 
menghadapi pola penjualan yang tidak menentu, yang mengakibatkan persoalan krusial di 
lapangan, mulai dari penumpukan persediaan (overstock) hingga kekurangan stok (stockout). 
Kondisi ini dapat menstimulasi kerugian finansial yang berlipat, seperti peningkatan biaya 
penyimpanan, penyusutan mutu bahan, maupun hilangnya peluang omzet. Selama ini, Fadhila 
Gorden mengandalkan kalkulasi persediaan berdasarkan estimasi insting semata tanpa dilandasi 
perhitungan matematis. Ketidakpastian permintaan pasar ini melahirkan konsekuensi tidak 
berimbangnya pasokan produk di gudang, sehingga urgensi untuk menerapkan sistem peramalan 
penjualan berbasis data historis menjadi sangat mendesak. Berbagai penelitian terbaru secara 
konsisten merekomendasikan metode Single Moving Average (SMA) sebagai solusi untuk 
mengurangi risiko penumpukan maupun kekosongan stok barang pada skala UMKM dan toko ritel 
[1][2]. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan prosedur dan desain sistem 
peramalan penjualan menggunakan metode Single Moving Average (SMA) [3]. (Khoni’ah 2026) 
merancang prosedur peramalan untuk produk gorden dengan mengkomparasikan parameter 
batas waktu observasi, yakni periode 3 bulan dan 7 bulan, untuk mencari tingkat galat terendah 
melalui perhitungan matematis manual [4]. Dalam konteks rekayasa sistem informasi, (Siswanto 
2021) [5].  serta (Albahry dan Chandra 2024) [6]  mendesain sistem prediksi penjualan berbasis 
web dengan mengimplementasikan algoritma SMA secara langsung ke dalam basis data toko 
untuk menghasilkan angka perkiraan kebutuhan stok periode berikutnya. Selanjutnya, Muna 
mengembangkan arsitektur sistem informasi peramalan inventori yang mengotomatisasi 
perhitungan deret waktu untuk mengeluarkan laporan jumlah barang yang harus disuplai [7]. 
Meskipun model-model tersebut telah mengadopsi metode SMA, sebagian besar prosedur 
penelitian masih memiliki kelemahan fungsional. Riset yang membandingkan periode waktu 
umumnya masih dilakukan secara statis dan terbatas pada satu atau dua skenario saja, sehingga 
belum memberikan fleksibilitas komparasi yang komprehensif untuk mencari titik batas waktu yang 
paling optimal. Di sisi lain, desain sistem peramalan berbasis web yang sudah ada mayoritas 
hanya menampilkan hasil perhitungan tunggal yang telah dikonfigurasi secara baku dari sisi 
backend (hardcoded), dan belum memiliki kapabilitas antarmuka interaktif yang mampu 
memproses, membandingkan beberapa skenario periode pengamatan sekaligus, serta 
mengevaluasi tingkat kesalahannya secara otomatis di dalam satu layar (dashboard). 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan model peramalan 
penjualan menggunakan metode Single Moving Average (SMA) yang dikomparasikan secara 
simultan pada tiga skenario rentang waktu pengamatan (3, 5, dan 7 periode) dan 
diimplementasikan ke dalam sistem aplikasi antarmuka web interaktif sebagai state of the art. 
Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan komputasi evaluasi tingkat kesalahan secara 
otomatis menggunakan parameter Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE) untuk menentukan model peramalan yang paling presisi. Pendekatan konsep solusi 
ini dipandang efektif karena metode SMA secara teoretis sangat logis, tidak memerlukan 
komputasi matematis yang rumit, dan berdasarkan temuan empiris terbukti andal dalam 
menghaluskan fluktuasi data penjualan untuk skala UMKM [8]. Kebaruan (novelty) dari penelitian 
ini terletak pada integrasi komputasi evaluasi error yang bekerja secara dinamis di dalam sistem 
antarmuka web, di mana sistem tidak sekadar melakukan perhitungan matematis secara kaku, 
melainkan menyajikan komparasi dari ketiga periode secara otomatis dan memberikan 
rekomendasi periode yang paling optimal. Konsep solusi ini dirancang untuk memberikan acuan 
kuantitatif yang valid, komprehensif, dan praktis bagi pemilik Usaha Ritel Fadhila Gorden dalam 
merencanakan keputusan operasional belanja stok bahan baku secara efisien . 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan proses yang sistematis, 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menguji dan 
mengimplementasikan model peramalan pada Usaha Ritel Fadhila Gorden. Pendekatan ini dipilih 
untuk menggambarkan kondisi penjualan dan hasil peramalan secara objektif berdasarkan data 
historis tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap objek penelitian. Berikut adalah tahapan 
proses penelitian yang dilakukan: 
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2.1. Pengumpulan dan Spesifikasi Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif yang dihimpun langsung dari lokasi 

penelitian [9]. Secara spesifik, rincian data yang dianalisis dalam riset ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data : Laporan catatan transaksi penjualan bulanan internal 

milik Usaha Ritel Fadhila Gorden. 

2. Periode data : Bulan Januari 2025 hingga bulan Juni 2026. 

3. Jumlah Observasi : 18 titik data historis (18 bulan pengamatan). 

 

4. Satuan data : Unit (potong/helai gorden). 

5. Jenis produk yang dianalisis : Keseluruhan (agregat) produk gorden yang terjual di toko 

selama periode pengamatan. 

 

2.2. Tahap Perhitungan Peramalan (Single Moving Average) 
Setelah data historis tersusun, proses dilanjutkan dengan menganalisis data 

menggunakan metode Single Moving Average (SMA). Pada tahap ini, peneliti membandingkan 
tiga skenario rentang waktu, yaitu SMA 3 periode, 5 periode, dan 7 periode, untuk menemukan 
model peramalan terbaik. Perhitungan nilai peramalan diproses menggunakan Persamaan (1) 

 

                                   𝐹𝑡 =
𝑋𝑡−1+𝑋𝑡−2+⋯+𝑋𝑡−𝑛

𝑛
                                          (1) 

 
 Berdasarkan persamaan tersebut, 𝐹𝑡 merupakan hasil peramalan pada periode ke-𝑡, yang 
dihitung dari rata-rata data penjualan aktual (𝑋) pada beberapa periode sebelumnya, di mana 𝑛 
menetapkan jumlah periode observasi yang digunakan [10]. 
 

2.3. Tahap Pengujian dan Evaluasi Akurasi 
Untuk menentukan skenario periode mana yang paling presisi, hasil komputasi dari ketiga 

model SMA tersebut dievaluasi menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) [11][12]. Pengukuran MAE digunakan untuk mengetahui besaran rata-
rata kesalahan absolut antara data aktual dan hasil peramalan, dengan menggunakan Persamaan 
(2): 

 

                            𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑ ∣𝑛
𝑡=1 𝑋𝑡 − 𝐹𝑡 ∣                                (2) 

 
Sementara itu, pengukuran MAPE digunakan untuk membandingkan rata-rata persentase 

kesalahan peramalan terhadap data penjualan aktual, dengan menggunakan Persamaan (3): 
 

                             𝑀𝐴𝑃𝐸 =
100%

𝑛
∑ ∣

𝑋𝑡−𝐹𝑡

𝑋𝑡
∣

𝑛

𝑡=1
                            (3) 

 
Model yang menghasilkan nilai MAE dan MAPE paling kecil kemudian ditetapkan sebagai 

model peramalan terbaik yang akan digunakan untuk memprediksi periode berikutnya. 
 

2.4.  Tahap Implementasi Sistem Berbasis Web 
Tahap akhir dari proses penelitian adalah mengimplementasikan model perhitungan 

matematis yang telah teruji ke dalam perangkat lunak praktis. Sistem antarmuka berbasis web 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dan framework Streamlit [13]. Pada tahap 
ini, sistem dirancang agar mampu menerima input data penjualan (baik secara manual maupun 
unggahan file Excel/CSV), melakukan otomatisasi kalkulasi SMA 3, 5, dan 7 periode, serta 
mengevaluasi error MAE dan MAPE secara instan. Output dari sistem ini adalah visualisasi 
rekomendasi periode terbaik dan prediksi penjualan masa depan untuk membantu pemilik usaha 
mengoptimalkan rencana persediaan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menerapkan metode SMA dengan tiga variasi periode, yaitu 3 periode, 5 

periode, dan 7 periode, untuk meramalkan penjualan pada Usaha Ritel Fadhila Gorden. Seluruh 
proses perhitungan menggunakan data penjualan bulanan selama 18 bulan, mulai Januari 2025 
hingga Juni 2026. Hasil penelitian meliputi rekapitulasi data penjualan, hasil peramalan setiap 
variasi periode, perbandingan tingkat akurasi model, serta implementasi sistem berbasis web 
menggunakan Streamlit . 
 

3.1. Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari dokumentasi catatan penjualan bulanan Usaha Ritel Fadhila 

Gorden. Data tersebut terdiri atas jumlah unit terjual dan total pendapatan setiap bulan yang 
selanjutnya digunakan sebagai data historis dalam proses peramalan [14]. 

 
Tabel 1. Rekap Data Penjualan Bulanan Usaha Ritel Fadhila Gorden 

No Bulan Tahun 
Total Unit 

Terjual 

Total Pendapatan 

(Rp) 

1 Januari 2025 120 15.985.000 

2 Februari 2025 133 15.208.000 

3 Maret 2025 163 17.951.000 

4 April 2025 180 19.870.000 

5 Mei 2025 123 13.968.000 

6 Juni 2025 127 11.579.000 

7 Juli 2025 127 12.140.000 

8 Agustus 2025 109 12.879.000 

9 September 2025 158 13.683.000 

10 Oktober 2025 133 15.586.000 

11 November 2025 113 12.354.000 

12 Desember 2025 152 13.488.000 

13 Januari 2026 129 16.301.000 

14 Februari 2026 139 17.365.000 

15 Maret 2026 156 17.104.000 

16 April 2026 196 19.838.000 

17 Mei 2026 153 16.918.000 

18 Juni 2026 36 5.062.000 

TOTAL 2.447 267.279.000 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah penjualan selama periode pengamatan 

mencapai 2.447 unit dengan total pendapatan sebesar Rp267.279.000. Penjualan tertinggi terjadi 
pada April 2026 sebanyak 196 unit, sedangkan penjualan terendah tercatat pada Juni 2026 
sebanyak 36 unit. Data bulan Juni 2026 merupakan data parsial karena pengambilan data 
dilakukan sebelum bulan tersebut berakhir sehingga belum mencerminkan kondisi penjualan 
selama satu bulan penuh. 
 

3.2. Hasil Peramalan Single Moving Average 
Perhitungan peramalan dilakukan menggunakan tiga variasi periode, yaitu SMA 3 periode, 

SMA 5 periode, dan SMA 7 periode. Tingkat akurasi masing-masing model dievaluasi 
menggunakan MAE dan MAPE. 

Hasil Perhitungan menggunakan SMA 3 periode menghasilkan nilai peramalan mulai 
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bulan April 2025 karena tiga bulan pertama digunakan sebagai data awal. Hasil lengkap 
perhitungan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Single Moving Average 3 Periode 

No Bulan 
Aktual 

(Xt) 

Forecast 

(Ft) 

|Xt − 

Ft| 

|Xt − Ft| / Xt × 

100% 

1 Januari 2025 120 — — — 

2 Februari 2025 133 — — — 

3 Maret 2025 163 — — — 

4 April 2025 180 138,67 41,33 22,96% 

5 Mei 2025 123 158,67 35,67 29,00% 

6 Juni 2025 127 155,33 28,33 22,31% 

7 Juli 2025 127 143,33 16,33 12,86% 

8 Agustus 2025 109 125,67 16,67 15,29% 

9 September 2025 158 121,00 37,00 23,42% 

10 Oktober 2025 133 131,33 1,67 1,26% 

11 November 2025 113 133,33 20,33 17,99% 

12 Desember 2025 152 134,67 17,33 11,40% 

13 Januari 2026 129 132,67 3,67 2,84% 

14 Februari 2026 139 131,33 7,67 5,52% 

15 Maret 2026 156 140,00 16,00 10,26% 

16 April 2026 196 141,33 54,67 27,89% 

17 Mei 2026 153 163,67 10,67 6,97% 

18 Juni 2026* 36 168,33 132,33 367,58% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, model SMA 3 periode menghasilkan nilai MAE sebesar 

29,31 dan MAPE sebesar 38,50% [15]. Prediksi penjualan untuk periode berikutnya diperoleh 
berdasarkan rata-rata tiga bulan terakhir. 

Hasil Perhitungan menggunakan SMA 5 periode mulai menghasilkan nilai peramalan pada 
bulan Juni 2025. Rekapitulasi hasil perhitungan ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Single Moving Average 5 Periode 

No Bulan 
Aktual 

(Xt) 

Forecast 

(Ft) 

|Xt − 

Ft| 

|Xt − Ft| / Xt × 

100% 

1 Januari 2025 120 — — — 

2 Februari 2025 133 — — — 

3 Maret 2025 163 — — — 

4 April 2025 180 — — — 

5 Mei 2025 123 — — — 

6 Juni 2025 127 143,80 16,80 13,23% 

7 Juli 2025 127 145,20 18,20 14,33% 

8 Agustus 2025 109 144,00 35,00 32,11% 

9 September 2025 158 133,20 24,80 15,70% 
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No Bulan 
Aktual 

(Xt) 

Forecast 

(Ft) 

|Xt − 

Ft| 

|Xt − Ft| / Xt × 

100% 

10 Oktober 2025 133 128,80 4,20 3,16% 

11 November 2025 113 130,80 17,80 15,75% 

12 Desember 2025 152 128,00 24,00 15,79% 

13 Januari 2026 129 133,00 4,00 3,10% 

14 Februari 2026 139 137,00 2,00 1,44% 

15 Maret 2026 156 133,20 22,80 14,62% 

16 April 2026 196 137,80 58,20 29,69% 

17 Mei 2026 153 154,40 1,40 0,92% 

18 Juni 2026* 36 154,60 118,60 329,44% 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model SMA 5 periode memperoleh nilai MAE sebesar 

26,75 dan MAPE sebesar 37,64% [16]. 
Hasil Perhitungan menggunakan SMA 7 periode mulai menghasilkan nilai peramalan pada 

bulan Agustus 2025. Hasil lengkap perhitungan ditampilkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Single Moving Average 7 Periode 

No Bulan 
Aktual 

(Xt) 

Forecast 

(Ft) 

|Xt − 

Ft| 

|Xt − Ft| / 

Xt × 100% 

1 Januari 2025 120 — — — 

2 Februari 2025 133 — — — 

3 Maret 2025 163 — — — 

4 April 2025 180 — — — 

5 Mei 2025 123 — — — 

6 Juni 2025 127 — — — 

7 Juli 2025 127 — — — 

8 Agustus 2025 109 139,00 30,00 27,52% 

9 September 2025 158 137,43 20,57 13,02% 

10 Oktober 2025 133 141,00 8,00 6,02% 

11 November 2025 113 136,71 23,71 20,98% 

12 Desember 2025 152 127,14 24,86 16,36% 

13 Januari 2026 129 131,29 2,29 1,78% 

14 Februari 2026 139 131,57 7,43 5,35% 

15 Maret 2026 156 133,29 22,71 14,56% 

16 April 2026 196 140,00 56,00 28,57% 

17 Mei 2026 153 145,43 7,57 4,95% 

18 Juni 2026* 36 148,29 112,29 311,92% 

 
Model SMA 7 periode menghasilkan nilai MAE sebesar 28,68 dan MAPE sebesar 41,00%. 
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3.3. Hasil Perbandingan Akurasi Model 
Untuk menentukan model terbaik, dilakukan perbandingan nilai MAE dan MAPE dari 

ketiga variasi periode yang digunakan. Hasil perbandingan ditunjukkan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5.  Perbandingan Nilai MAE dan MAPE Ketiga Periode SMA 

Periode SMA 
Jumlah Data 

Dievaluasi 
MAE MAPE Keterangan 

SMA 3 Periode 15 bulan 29,31 38,50%  

SMA 5 Periode 13 bulan 26,75 37,64% Optimal 

SMA 7 Periode 11 bulan 28,68 41,00%  

 
Berdasarkan Tabel 5, SMA 5 periode menghasilkan nilai MAE dan MAPE paling kecil 

dibandingkan dua variasi lainnya. Dengan MAE sebesar 26,75 unit dan MAPE sebesar 37,64%, 
model ini dinilai paling mendekati nilai penjualan aktual sehingga ditetapkan sebagai periode 
optimal dalam penelitian ini. 

Untuk melihat pengaruh data parsial bulan Juni 2026 terhadap nilai kesalahan peramalan, 
dilakukan perbandingan nilai MAPE sebelum dan sesudah data parsial tersebut dikeluarkan dari 
proses evaluasi. 

 
Tabel 6. Perbandingan Nilai MAPE dengan dan tanpa Data Parsial Juni 2026 

Periode SMA 
MAPE (dengan Juni 

2026) 

MAPE (tanpa Juni 

2026) 
Selisih 

SMA 3 Periode 38,50% 14,77% 23,73% 

SMA 5 Periode 37,64% 10,68% 26,96% 

SMA 7 Periode 41,00% 13,76% 27,24% 

 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa tanpa pengaruh data parsial, ketiga model 

justru menghasilkan MAPE di bawah 20%, yang menurut kriteria Lewis (1982) masuk dalam 
kategori peramalan yang baik [6]. SMA 5 periode tetap menjadi yang paling unggul dengan MAPE 
10,68%, semakin memperkuat penetapannya sebagai model optimal. 
 
3.4.  Hasil Implementasi Sistem 

Sebagai solusi keberlanjutan bagi UMKM Fadhila Gorden, model matematis yang telah 
diteliti juga diwujudkan secara nyata melalui pembangunan prototipe perangkat lunak. Seluruh 
struktur kalkulasi otomatisasi SMA baik variasi 𝑛=3, 5, maupun 7 diaplikasikan ke dalam sebuah 
sistem berbasis web dinamis menggunakan framework Streamlit. Sistem aplikasi ini dirancang 
secara khusus untuk memfasilitasi kebutuhan praktis pemilik usaha. 
 



  801 ◼                                                                          e-ISSN:  2685-0877  
 

 
Progresif:  Vol. 22, No. 3, Juli 2026: 794-805 

 
Gambar 1. Antarmuka Sistem Peramalan Berbasis Streamlit 

 
Gambar 1 menampilkan dua bagian secara berdampingan. Di sisi kiri ditampilkan tabel 

data penjualan aktual yang telah berhasil dimuat oleh sistem. Di sisi kanan ditampilkan tabel 
perhitungan SMA yang dapat dibuka dan ditutup per periode [17]. Setiap tabel memuat kolom nilai 
aktual (𝑋ₜ), nilai peramalan (𝐹ₜ), selisih absolut (|𝑋ₜ − 𝐹ₜ|), dan persentase kesalahan per bulan, 
serta menampilkan nilai MAE dan MAPE di bagian bawahnya 

 

 
Gambar 2. Tampilan Tab Grafik Peramalan 

 
Gambar 2 menyajikan visualisasi grafik garis yang membandingkan data penjualan aktual dengan 
hasil peramalan dari setiap periode SMA yang aktif. Masing-masing garis dibedakan 
menggunakan warna dan pola garis yang berbeda untuk memudahkan pembacaan.  
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Gambar 3. Tampilan Tab Evaluasi MAE dan MAPE 

 
Gambar 3 menampilkan tabel ringkasan akurasi peramalan untuk semua periode yang aktif. Nilai 
MAE dan MAPE terkecil ditandai secara otomatis menggunakan warna hijau sebagai penanda 
model terbaik. Di bawah tabel terdapat keterangan skala interpretasi MAPE dan analisis singkat 
per periode yang disertai indikator warna untuk memudahkan pembacaan hasil. 
 

 
Gambar 4. Tampilan Tab Rekomendasi dan Prediksi 

 
Gambar 4 merupakan bagian paling praktis dari sistem. Sistem secara otomatis 

menampilkan periode SMA yang paling optimal berdasarkan nilai MAPE terkecil, disertai 
penjelasan singkat alasan pemilihannya. Di bawahnya ditampilkan tiga metrik utama, yaitu model 
yang digunakan, nilai MAE model optimal, dan prediksi unit penjualan untuk bulan berikutnya. 
Tersedia pula tabel perbandingan prediksi dari ketiga periode sekaligus, sehingga pemilik usaha 
dapat mempertimbangkan rentang prediksi yang wajar sebagai dasar pengambilan keputusan 
stok [18]. 

Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual dengan 
keluaran sistem. Rekapitulasi hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7  Perbandingan Hasil Perhitungan Manual dengan Output Sistem 

Periode 

SMA 

MAE 

Manual 

MAE 

Sistem 

MAPE 

Manual 

MAPE 

Sistem 
Status 

SMA 3 

Periode 
29,31 29,31 38,50% 38,50% Sesuai 

SMA 5 

Periode 
26,75 26,75 37,64% 37,64% Sesuai 

SMA 7 

Periode 
28,68 28,68 41,00% 41,00% Sesuai 

 
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh nilai peramalan, MAE, dan MAPE yang dihasilkan 

sistem sesuai dengan hasil perhitungan manual sehingga sistem mampu mengimplementasikan 
metode Single Moving Average sesuai dengan perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini. 

 
3.5. Pembahasan 

Penelitian ini secara fundamental ditujukan untuk memecahkan urgensi ketidakstabilan 

manajemen persediaan pada Usaha Ritel Fadhila Gorden akibat fluktuasi penjualan yang tidak 

menentu. Berdasarkan hasil pengujian komputasi matematis terhadap data historis selama 18 

bulan, model peramalan Single Moving Average (SMA) dengan rentang waktu 5 periode terbukti 

menjadi skenario paling optimal dibandingkan periode 3 dan 7 bulan. Keunggulan model 5 

periode ini bersifat sangat terukur, dibuktikan dengan perolehan tingkat kesalahan terendah, 

yakni nilai Mean Absolute Error (MAE) sebesar 26,75 unit dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sebesar 37,64% [19]. Menariknya, jika anomali data parsial pada bulan Juni 2026 

dieksklusi dari evaluasi, akurasi model 5 periode ini melonjak drastis dengan nilai MAPE 

menyusut menjadi 10,68%, yang mana menurut kriteria evaluasi Lewis (1982) diklasifikasikan 

sebagai tingkat peramalan yang sangat baik. Temuan kuantitatif ini secara langsung menjawab 

tujuan utama penelitian, di mana model secara presisi meramalkan kebutuhan persediaan gorden 

pada periode berikutnya berada pada angka 136 unit [20]. Angka proyeksi ini memberikan 

landasan operasional yang rasional bagi pemilik usaha untuk menyiapkan batas aman (buffer) 

stok, sehingga kerugian finansial akibat penumpukan stok (overstock) maupun kekosongan 

barang (stockout) dapat terhindari. 

Ditinjau dari landasan konsep ilmiah deret waktu (time series), keberhasilan komputasi 

skenario 5 periode ini sejalan dengan teori optimasi jendela penghalusan (smoothing windows). 

Metode rata-rata bergerak kerap dihadapkan pada dilema antara efek kelambanan pembacaan 

(lag) dan tingkat reaktivitas terhadap fluktuasi acak (noise) dari pasar. Pemilihan rentang 

observasi 5 bulan terbukti berada pada titik keseimbangan yang paling ideal untuk karakteristik 

aliran data Fadhila Gorden [21]. Rentang waktu ini terbukti cukup panjang untuk meredam dan 

menghaluskan anomali lonjakan pesanan bulanan yang ekstrem, namun tetap tangkas dalam 

membaca arah pergeseran tren pasar yang esensial, sehingga hasil peramalan tidak terjebak 

pada residu data masa lalu yang sudah tidak relevan. 

Lebih lanjut, kontribusi kebaruan (novelty) dan state of the art pada penelitian ini terletak 
pada integrasi sistem komputasi evaluasi tingkat kesalahan yang bekerja secara dinamis di dalam 
antarmuka aplikasi web interaktif menggunakan framework Streamlit. Inovasi sistem yang 
diusulkan ini telah mendemonstrasikan keefektifan yang jauh melebihi pendekatan konvensional 
dan sistem terdahulu dalam menyelesaikan masalah manajemen persediaan UMKM melalui 
otomatisasi komparasi multi-skenario secara simultan. Berbeda dengan prosedur sistem 
sebelumnya yang umumnya hanya menampilkan kalkulasi peramalan baku secara statis dan 
melakukan komparasi secara manual, sistem web yang dikembangkan pada penelitian ini 
mampu mengeksekusi perhitungan SMA variasi 3, 5, dan 7 periode secara bersamaan, sekaligus 
mengevaluasi tingkat kesalahan absolut (MAE) dan persentase kesalahan (MAPE) secara instan 
di dalam satu dasbor terpusat. Implementasi state of the art ini secara efektif menjembatani 
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kesenjangan literasi data (data literacy) bagi praktisi bisnis tingkat UMKM [22]. Fadhila Gorden 
yang sebelumnya mengelola stok hanya berdasarkan estimasi insting, kini dapat beralih pada 
pendekatan berbasis data (data-driven) melalui antarmuka visual yang cerdas dalam menyeleksi 
dan memberikan sorotan rekomendasi otomatis pada periode yang terbukti paling optimal. 

Hasil pengujian arsitektur sistem ini juga memberikan penguatan empiris sekaligus 
temuan divergensi baru jika dikomparasikan dengan literatur terdahulu. Pendekatan state of the 
art ini mengonfirmasi tesis sebelumnya bahwa algoritma heuristik dasar seperti SMA memegang 
ketangguhan operasional yang tinggi dan sangat relevan diimplementasikan pada komoditas ritel 
berskala UMKM karena tidak menuntut masukan data latih (training data) yang massif [23]. 
Bahkan, temuan empiris pada studi-studi terdahulu membuktikan bahwa SMA kerap memberikan 
hasil akurasi (error) yang lebih baik dibandingkan metode penghalusan eksponensial 
(Exponential Smoothing) pada pola data yang fluktuatif. Namun, berbeda dengan temuan riset 
terdahulu yang menetapkan bahwa batas waktu 3 bulan adalah konstan terbaik bagi peramalan 
produk gorden, sistem adaptif pada penelitian ini mendeteksi bahwa titik optimal Fadhila Gorden 
justru berada pada rentang 5 periode [24][25]. Perbedaan parameter komputasi ini menghasilkan 
konklusi ilmiah bahwa setiap entitas UMKM ritel memiliki keunikan karakteristik volatilitas 
penjualan, di mana Fadhila Gorden diidentifikasi memiliki fluktuasi historis yang lebih dinamis 
sehingga mutlak membutuhkan ruang observasi yang lebih panjang untuk menstabilkan 
ekuilibrium prediksi. Temuan ini secara fundamental menegaskan pentingnya desain dasbor web 
yang mendukung komparasi jendela geser interaktif layaknya pada state of the art penelitian ini, 
dibandingkan penerapan sistem dengan konfigurasi perhitungan backend yang kaku 
(hardcoded). 

 
4. Simpulan 

Penelitian ini berhasil menyelesaikan permasalahan ketidakstabilan manajemen 
persediaan barang pada Usaha Ritel Fadhila Gorden melalui penerapan metode komputasi 
Single Moving Average (SMA). Berdasarkan hasil pengujian komparatif terhadap tiga skenario 
waktu, algoritma SMA dengan rentang 5 periode terbukti memberikan hasil prediksi yang paling 
akurat jika membandingkannya dengan skenario 3 periode dan 7 periode. Skenario 5 periode 
tersebut mencatatkan tingkat penyimpangan paling rendah dengan perolehan nilai MAE sebesar 
26,75 dan MAPE sebesar 37,64%. Peneliti juga sukses mengimplementasikan model 
perhitungan matematis terbaik ini ke dalam sistem aplikasi berbasis web menggunakan 
framework Streamlit. Implementasi sistem ini memberikan acuan data kuantitatif yang valid bagi 
pemilik toko untuk memprediksi angka permintaan gorden secara mandiri, praktis, dan 
terkomputerisasi, sehingga risiko kerugian akibat kelebihan stok (overstock) maupun kekosongan 
barang (stockout) dapat terhindari. Sebagai prospek pengembangan sistem ke depan, peneliti 
merekomendasikan pengintegrasian algoritma peramalan ini dengan basis data persediaan 
(inventory) gudang secara real-time. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mencoba 
menambahkan metode komputasi lain yang mampu membaca pembobotan tren musiman, 
seperti lonjakan permintaan pada saat momen hari raya, guna menciptakan sistem perencanaan 
sumber daya toko yang jauh lebih komprehensif. 
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